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MOTTO 

 

“Kamu pasti bisa tapi jalan mu sudah pasti berbeda dengan orang lain 

teruslah berjuang untuk mencapai impian mu”  

 

“Jangan pernah menyerah pada mimpimu, impian dapat menjadi kenyataan 

jika anda mempercayainya dengan sepenuh hati” – Walt Disney 

 

“Kerja keras adalah kunci untuk meraih kesuksesan, tetapi kerja keras 

tanpa disertai doa tidak akan sempurna” –Buya Hamka 
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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kajian postkolonial dari teori 

Homi K. Bhabha yaitu hibriditas dan ambivalensi yang dialami oleh masyarakat 

pribumi pada era kolonialisme dalam novel Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq 

dan implikasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini termasuk 

ke dalam jenis penelitan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik baca yaitu peneliti menerapkan teknik baca, catat, dan 

dokumentasi. Analisis data termasuk model interaktif terdiri atas pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini 

ditemukan Hibriditas yang terjadi pada bahasa, pola pikir, kebiasan, pernikahan, 

pendidikan, dan agama. Kemunculan hibriditas diikuti oleh tindak ambivalensi 

yang muncul dari masyarakat pribumi mulai dari tindak ambivalensi terhadap 

keadaan sosial, kebijakan politik, isu rasisme, dan stratifikasi sosial yang ada di 

antara masyarakat pribumi dan warga Belanda.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bangsa Indonesia sebagai negara yang pernah mengalami masa kolonialisme 

menerima banyak sekali pengaruh dari pihak kolonial. Kolonialisme andil bagian 

dalam mempengerahui bentuk keragaman, kebiasaan dan kebudayaan masyarakat. 

Kolonialisasi telah memunculkan identitas-identitas baru dan identitas ganda bagi 

masyarakat negara terjajah (Wibisono et al, 2018).  

Selain berjalan secara hegemoni, kolonialisme juga terjadi melalui dominasi 

dan kekerasan yang tidak manusiawi. Dalam situasi kolonial, realitas 

kemanusiaan diukur lewat tajamnya kesenjangan di sektor ekonomi. 

Adanya kolonialisme memunculkan sebuah studi yang merupakan tindak 

lanjut dari efek guncangan yang terjadi pada abad ke 20. Runtuhnya kolonialisasi 

sangat berpengaruh pada dunia sastra sehingga terciptalah sebuah studi bernama 

poskolonial. Biasanya gerakan ini menguatkan gagasan tentang kesadaran 

indvidu, pengembalian hak tanah dan kebudayaan kepada pribumi serta 

kemerdekaan dari pengaruh hagemoni. Kolonialisasi berasal dari kata koloni, kata 

ini tidak hanya berarti menyerbu suatu tempat dengan menjajah atau merampas 

kedaulatannya, akan tetapi juga menghegemoni secara kognitif. Salah satu ciri 

utama penjajahan adalah adanya pembatas antara kelompok yang “beradab” dan 

“yang tidak beradab”.  

Poskolonial tidak hanya membahas masa setelah kemerdekaan akan tetapi 

dimulai saat terjadinya kontak pertama antara kaum penjajah dengan masyarakat 

pribumi. Kajian ini mencakup seluruh isi tekstual nasional, khususnya karya sastra 

yang bertahan dari masa pemerintahan imperial sejak awal kolonisasi hingga saat 

ini. Kajian ini terdiri dari beberapa gabungan disiplin keilmuan mulai dari politik, 

cultural studies, filsafat, ilmu sosial, bahasa sastra sosiologi dan feminisme. 

Objek kajian Poskolonialisme menyangkut aneka jenis pengalaman seperti 

migrasi, perbudakan, penekanan, resistensi, perbedaan ras, gender, tempat, dan 
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respons-respons terhadap wacana agung yang berpengaruh dari kekuasaan 

imperial Eropa, sejarah, filsafat, linguistik, dan pengalaman dasar dalam berbicara 

dan menulis. (Aschroft) (Yasa), 2014). 

Sebagai bangsa, Indonesia memiliki sejarah kolonialisme yang panjang. Ada 

banyak sekali karya sastra yang mempunyai corak kolonialisme. Bahkan secara 

terang-terangan bangsa kolonial turut andil dalam penerbitkan karya satra di 

Indonesia. Karya sastra yang terbit pada masa pendudukan bangsa kolonial sudah 

diatur sedemikian rupa agar membuat citra yang baik untuk bangsa kolonial 

namun karya sastra yang dianggap tidak mencitrakan citra baik bagi bangsa 

kolonial tidak akan lulus sensor pada zaman itu. Poskolonial berangkat dari suatu 

kesadaran tentang masih kuatnya pola relasi kuasa yang tidak seimbang sebagai 

dampak kolonialisme atau penjajahan (Suwondo, 2016). 

Era kolonial memang telah usai, namun luka yang ditinggalkan oleh kaum 

penjajah masih membekas dan tidak bisa dihilangkan begitu saja. Jejak-jejak 

tersebut berkaitan dengan kehidupan masyarakat pribumi sehari-hari mulai dari 

pakaian, bahasa, budaya, pola pikir, standar kecantikan, kelas sosial dan aspek 

psikologis masyarakat yang mengalami kolonialisasi. Meskipun Indonesia sudah 

merdeka secara politik, namun pengaruh pihak kolonial  tetap ada. Meskipun 

penjajahan sudah berakhir namun tradisinya masih bertahan bahkan menjadi 

tradisi di wilayah yang terjajah. Hal ini menunjukan jika kekuasan penjajah atas 

perilaku, pikiran, dan perasaan masyarakat terjajah tertanam lebih kuat dan 

berlangsung lebih lama dari pada kekuasaan atas wilayah akan tetapi hal tersebut 

tidak dapat dirasakan secara langsung dan sadar oleh masyarakat bangsa terjajah. 

Kuatnya kekuasaan bangsa penjajah atas pikiran bangsa terjajah memunculkan 

sebuah bentuk baru atau yang biasa dikenal sebagai hibriditas, yang merupakan 

bentuk percampuran dari dua budaya yang menghasilkan sebuah kebudayaan 

baru. Namun kebudayaan baru itu tidak serta-merta di terima oleh masyarakat 

karena itu Ambivalensi muncul sebagai bentuk kesadaraan kaum terjajah terhadap 

kebudayaan baru.  
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Kedua hal tersebut dapat kita temukan di dalam karya sastra salah satunya 

novel. Novel-novel yang memiliki unsur kolonial di Indonesia salah satunya novel 

Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq.  

Novel Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq menceritakan tentang  kehidupan 

Helen Maria Eleonora yang merupakan seorang keturunan Belanda yang tumbuh 

kembangnya di Indonesia. Pada suatu hari salah satu pegawai papanya membawa 

seorang keponakan untuk ikut membantu pekerjaan di rumah Helen. Perlahan-

lahan setelah saling mengamati satu sama lain Helen pun berteman anak pribumi 

tersebut yang bernama Sukanta atau yang kerap kali dipanggil Ukan. Awalnya 

pertemanan mereka biasa saja namun suatu hari saudara papanya berkunjung dan 

sempat tinggal dirumahnya akan tetapi Paman Helen tidak menyukai kehadiran 

Ukan. Papa Helen pun  terpengaruh perkataan saudaranya itu dan ingin 

memisahkan mereka.  

Helen pun terpaksa melanjutkan hidupnya tanpa kehadiran Sukanta dan 

memutuskan pindah ke Bandung untuk bersekolah namun takdir mempertemukan 

mereka kembali. Setelah itu Helen dan Sukanta tidak pernah terpisahkan dan 

akhirnya mereka menikah. Namun kebahagian itu tidak berlangsung lama Jepang 

datang untuk menguasai Indonesia membuat banyak warga negara Belanda 

dipulangkan ke negara asal mereka termasuk Helen sendiri.  

Novel Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq menggambarkan situasi alam 

Ciwidey, dan Lembang yang terletak di Jawa Barat pada masa kolonial. Pidi Baiq 

juga menggambarkan hibriditas atau persilangan budaya yang sudah terjadi di 

masyarakat serta pertentangan yang terjadi di dalam diri seseorang. Berdasarkan 

hal itulah peneliti melakukan penelitian mengenai hibriditas dan ambivalensi yang 

ada di dalam novel Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq. 
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1.2 Rumusan Masalah  

      Berdasarkan latar belakang yang diatas maka dapat diketahui rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana Hibriditas dalam novel Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq 

2. Bagaimana Ambivalensi dalam novel Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq  

3. Bagaimana implikasi kajian poskolonial dalam novel Helen dan Sukanta 

karya Pidi Baiq pada pembelajaran sastra 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasrkan rumusan masalah di atas maka dapat diketahui tujuan penelitian 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui hibriditas dalam novel Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq 

2. Mengetahui ambivalensi dalam novel Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq  

3. Mendeskripsikan implikasi kajian poskolonial dalam novel Helen dan 

Sukanta karya Pidi Baiq pada Pembelajaran Sastra 

 

1.4       Manfaat Penelitian 

1.4.1 Aspek Teoretis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dan menambah wawasan 

ilmu pengetahuan pembaca mengenai kajian poskolonial yang terdapat dalam karya 

sastra. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

mengaplikasikan teori postkolonial dalam menganalisis novel Helen dan Sukanta 

karya Pidi Baiq.  

1.4.2 Aspek Praktis 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

pembaca untuk dapat memahami isi dan makna yang disampaikan dari novel Helen 

dan Sukanta karya Pidi Baiq ini, serta dapat memberikan wawasan maupun gambaran 

kepada peneliti lain tentang kehidupan pada zaman  kolonial yang dialami tokoh.   
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